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Berdasarkan inventarisasi yang dilakukan oleh Perum Perhutani akhir tahun 2000, diketahui bahwa 350 ribu
hektar hutan di Sawa rusak. Hutan yang rusak di Jawa Tengah tercatat 100 ribu hektar, termasuk Kabupaten
Wonosobo.

Kerusakan terluas terjadi di wilayah Bagian K esatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Wonosobo. BKPH
Wonosobo adalah salah satu bagian dari Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Kedu Utara, Perhutani Unit |
Jawa Tengah. Kerusakan hutan yang terjadi di BKPH Wonosobo tidak hanyaterjadi di kawasan hutan
produksi namun terjadi puladi kawasan hutan lindung. Penduduk membuka kawasan hutan lindung tersebut
untuk pertanian.Penjelasan Pasal 50 ayat (3) hunaf b Undang-undang No. 41 Tahun .1999 tentang

K ehutanan menyatakan bahwa melakukan pembukaan kawasan hutan tanpa mendapat izin dari pejabat yang
berwenang, disebut merambah. Merambah kawasan hutan merupakan salah satu larangan bagi setiap orang.
Data dari BKPH Wonosobo memperlihatkan bahwa luas kawasan hutan lindung yang dirambah untuk
pertanian sampai dengan Pebruari 2004 adalah seluas 1.948,10 hektar atau 50,59% dari total luas baku
seluas 3.850,90 hektar. Distribusinya meliputi Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Dieng, Sigedang, dan
Anggrung Gondok. RPH yang mengalami perambahan terluas adalah Dieng. Pertanyaan penelitian: (1)
Faktor-faktor apakah yang melatarbel akangi terjadinya perambahan di kawasan hutan lindung? (2) Dampak
ekologi apa yang ditimbulkan dari perambahan di kawasan hutan lindung? (3) Bagaimana upaya
penanggulangan dan pencegahan terjadinya perambahan di kawasan hutan lindung?

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis. (1) Faktorfaktor yang melatarbelakangi
terjadinya perambahan di kawasan hutan lindung, (2) Dampak ekologi yang ditimbulkan dan perambahan di
kawasan hutan

lindung, dan (3) Upaya penanggulangan dan pencegahan terjadinya perambahan di kawasan hutan lindung.
Hipotesis penelitian : (1) Perambahan hutan lindung dilatarbelakangi oleli faktor-faktor: (a) Masyarakat
tidak mengetahui keberadaan kawasan hutan lindung, (b) Masyarakat tidak mengetahui adanya aturan-
aturan yang berlaku dalam kawasan hutan lindung, (c) Masyarakat mengetahui keberadaan dan aturan-
aturan yang berlaku dalam kawasan hutan lindung, tetapi terdesak oleh kebutuhan ekonomi. (2) Dampak
ekologi perambahan di kawasan hutan lindung adal ah terjadinya banjir, berkurangnya air tanah, erosi, dan
longsor. (3) Apabila upaya penanggulangan dan pencegahan perambahan dilakukan melalui penegakan
hukum yang konsekuen, terjalinnya kerjasama yang sinergis dan simuttan antara pihak terkait, dan adanya
partisipasi masyarakat, maka perambahan dapat ditanggulangi dan dicegah. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode deskriptif Penelitian dilakukan di RPH Dieng yang terletak di Dataran Tinggi
Dieng, meliputi petak 8, 10, 11, dan 12. Data primer dan sekunder dikumpulkan dengan metode wawancara
mendalam dan dokumenter. Hasil analisis memperlihatkan sebesar 98% responden mengetahui keberadaan
kawasan hutan lindung. Responden sebesar 98% menyatakan bahwa merambah hutan lindung adalah
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perbuatan yang dilarang. Pemanfaatan hutan pada hutan lindung diselenggarakan melalui pemberianizin,
disetujui oleh responden sebesar 88%. Responden sebesar 98,3% menyatakan bahwa merambah hutan
lindung bermanfaat untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Sebesar 70% responden menyatakan
longsor dan erosi sebagai dampak yang dirasakan. Dampak lain yang dirasakan responden adalah banjir
(23,4%) , dan berkurangnya air tanah (3,3%). Upaya penanggulangan dan pencegahan yang telah dilakukan
adalah reboisasi, penyuluhan dan penegakan hukum.

Kesimpulan penelitian adal ah:

1. Faktor-kaktor yang melatarbelakangi terjadinya perambahan hutan lindung adalah: @) Masyarakat belum
memiliki kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup, b) Masyarakat belum memiliki kesadaran
hukum, c) Adanya keinginan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.

2. Dampak ekologi yang ditimbulkan Bari perambahan di kawasan hutan lindung adalah terjadinyalongsor,
erosi, banjir, dan berkurangnyaair tanah.

3. Upaya penanggulangan dan pencegahan terjadinya perambahan di kawasan hutan lindung adalah
mengembalikan kawasan hutan lindung yang telah menjadi 1ahan pertanian ke fungsi semuia, melaui
penegakan hukum yang konsekuen, kerjasama yang sinergis dan simultan antara Perhutani, Pemerintah
Daerah, dan masyarakat setempat.



